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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah suatu tatanan bagi seorang peneliti 
dalam melakukan penelitian. Pendekatan penelitian dimaksudkan untuk 
mengetahui desain atau rancangan penelitian yang berkenaan dengan 
populasi, sampel dan instrument yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian.1 Pada penelitian ini menggunakan penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan 
penelitian yang secara primer menggunakan paradigma postpositivist 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang 
sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan 
spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian 
teori), menggunakan strategi penelitian sseperti eksperimen dan survey 
yang memerlukan data statistik.2 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.3 Penelitian ini 
bertujuan melakukan perbandingan suatu akibat perlakuan tertentu 
 
1 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2003), hal. 53. 
2 Emzir Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Dan Kualitatif, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 20. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif R&D, (Bandung:ALFABETA, 2015), hal. 72. 
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dengan suatu perlakuan lain yang berbeda atau dengan tanpa perlakuan, 
sehingga dikenal dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kedua kelompok sebisa mungkin sama atau hampir 
sama. Kelompok eksperimen diberi perlakuan sedangkan kelompok 
kontrol tidak. Kemudian kedua kelompok tersebut diamati untuk 
melihat perbedaan atau perubahan pada kelompok eksperimen dengan 
membandingkan pada kelompok kontrol. Hasilnya nanti dibandingkan 
secara statistik.4 
Dalam penelitian ini desain penelitian yang dipilih Quasi 
Experimental Design atau yang biasa disebut eksperimen semu 
.penelitian eksperimental merupakan rancangan yang memberikan 
kontrol penuh melalui prosedur-prosedur random, jenis penelitian ini 
dunamakan penelitian eksperimental sungguhan.5 Tujuan 
menggunakan desain penelitian ini adalah agar dapat mengontrol semua 
variabel yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Peneliti 
memberikan perlakuan eksperimental terhadap sebagian kelompok 
(kelas eksperimen) dan memberikan perlakuan biasa kepada kelompok 
yang lain (kelas kontrol). Peneliti juga tidak bisa mengontrol variabel 
secara penuh yang kemungkinan besar mempengarui variabel terikat 
pada penelitian. Dalam penelitian ini, kelas ekseperimen akan diberi 
model pembelajaran mind mapping sedangkan kelas kontrolnya adalah 
pembelajaran selama ini dilakukan. 
 
4 Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, (Surabaya: Unesa University Press, 2011), 
hak. 72. 
5 Rukaesih dan Ucu Cahyana, METODOLOGI PENELITIAN Pendidikan, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2015), hal. 85. 
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B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu perhatian.6 Dalam peneltian yang berjudul “Pengaruh 
Metode Mind Mapping Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa 
MTs.ASWAJA Tunggangri Tulungagung”. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam penelitian ini dapat 
dibedakan menjadi 2 macam yaitu:  
a. Variabel bebas (variabel independen)  
Variable bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.7 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode 
pembelajaran Mind Mapping (X). 
b. Variabel terikat (variabel dependen) 
Variabel terikat merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan 
atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain.8 
Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat (Y1) 
dan hasil belajar (Y2). 
 
 
 
 
 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka 
Cipta, 2002), hal. 96. 
7 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi, Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 49.  
8 Ibid.., hal. 49. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik 
berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.9 Dengan 
demikian populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek atau objek 
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki.10 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII MTs.ASWAJA 
Tunggangri sebanyak 87 siswa. Kelas  VIII D 15 siswa dan kelas VIII C 17 
siswa. Sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data 
tersebut disebut sampel atau cuplikan. Memang salah satu syarat yang harus 
dipenuhi di antaranya adalah bahwa sampel harus diambil dari bagian 
populasi.11  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. apa yang dipelajari 
dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representative (mewakili).12 
Teknik sampling merupakan teknik untuk pengambilan sampel 
penelitian yang akan diteliti. Pengambilan sampel harus dilakukan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 
 
9 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 
REMAJA ROSDAKARYA, 2012), hal. 215.  
10 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal. 91. 
11 Sukardi, Metodoogi Penelitian Pendidikan kompetensi dan praktiknya, (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2005), hal. 54.  
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: AlFabeta, 2017), 118.  
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mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 
Dalam pengambilan sampel ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu 
mengetahui karakteristik, ciri dan sifat populasi terlebih dahulu. apakah 
populasi tersebut bersifat homogen atau heterogen.13   
Penentuan sampling pada penelitian ini menggunakan Teknik 
purposive sampling. purposive sampling yaitu teknik yang digunakan oleh 
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu.14 
Purposive sampling digunakan apabila sasaran sampel yang yang diteliti 
telah memiliki karakteristik yang telah ditetapkan.15 Selain itu dalam 
penentuan sampel ini peneliti mendapatkan kelas yang akan dijadikan samel 
penelitian atas pemilihan guru mata pelajaran fiqih secara acak dengan 
asumsi kelas yang terpilih mempunyai kemmapuan yang homogen. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
D sebanyak 16 siswa, serta siswa kelas VIII C yang terdiri dari 17 siswa 
dengan ketentuan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C 
sebagai kelas control. 
 
 
 
 
 
 
 
13 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.., hal. 118-119 
14 Ibid.., hal. 85 
15 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian…, hal. 11 
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D. Kisi-kisi Instrumen 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi instrument Angket 
No  Indikator Diskriptor No 
soal 
jumlah 
1 Ketertarikan untuk membaca 
buku 
a. Perhatian siswa terhadap 
bacaan yang 
berhubungan dengan 
fiqih 
b. Perhatian siswa  
terhadap penjelasan guru 
fiqih saat pembelajaran 
1, 2, 3,  
 
 
 
 
4, 5 
5 
2 Perhatian siswa dalam 
belajar 
a. Fiqih bermanfaat bagi 
kehidupan 
b. Fiqih mendukung cita-
cita siswa. 
c. Fiqih merupakan 
pelajaran yang menarik 
dan menyenangkan. 
6 
 
7 
 
8, 9 
4 
3 Keaktifan siswa dalam 
pelajaran fiqih 
d. Keinginan mempelajari 
fiqih saat pembelajaran 
dikelas. 
e. Keinginan mempelajari 
fiqih diluar 
pembelajaran di kelas 
f. Keinginan mempelajari 
buku-buku pelajaran 
fiqih 
g. Keinginan mengamati 
gejala-gejala fiqih secara 
langsung. 
h. Keinginan memperoleh 
nilai fiqih yang baik. 
10, 11 
 
 
12, 13, 
14 
 
15, 16 
 
 
17, 18 
 
 
 
19, 20, 
21 
12 
4. Pengetahuan i. Keinginan memperoleh 
hasil belajar yang tinggi. 
j. Cara siswa 
memperhatikan hasil 
belajar yang di peroleh. 
k. Hasil belajar fiqih yang 
diperoleh. 
22, 23 
 
 
24 
 
 
25 
4 
JUMLAH 25 25 
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Tabel 3.2 
Kisi-kisi instrumen Test 
Kompetensi Dasar Indikator No Item Jumlah 
3.3 Menganalisis 
ketentuan ibadah 
puasa 
3.3.1 Peserta didik 
mampu menjelaskan 
pengertian, syarat dan 
rukun puasa beserta 
dalilnya 
1 1 
3.3.2 Peserta didik 
mampu menjelaskan 
macam-macan puasa 
2 1 
 3.3.3 Peserta didik 
mampu memahami 
amalan sunnah waktu 
puasa 
3 1 
 3.3.4 Peserta didik 
mampu memahami 
amalan makruh pada 
waktu puasa 
4 1 
 3.3.5 peserta didik 
mampu memahami 
hal-hal yang 
membatalkan puasa 
5 1 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan data. 
Sehingga data yang didapatkan lebih baik dengan mempertimbangkan (jenis 
data, tingkat, akurasi data, kelengkapan data dalam pengolahan, standar 
waktu yang diperlukan.16 Adapun macam-macam alat bantu tersebut 
diantaranya yaitu: 
a. Pedoman tes tulis 
Pedoman tes tertulis adalah alat bantu yang berupa soal-soal tes 
tertulis yang digunakan untuk memproleh nilai sebagai alat ukur 
 
16 Sutanto, Buku Pintar Bikin Proposal Tepat Sasaran, (Yogyakarta: Mitra Buku, 2013), 
hal. 84. 
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penelitian. Sebelum pedoman tes yang berupa soal-soal tes tertulis ini 
digunakan, terlebih dahulu peneliti menguji cobakannya untuk 
memastikan validitas dan reliabilitas soal tes. Uji coba soal tes tertulis 
ini dilaksanakan pada kelas yang sama, yaitu kelas VIII, tetapi di luar 
responden (yaitu kelas VIII A dan VIII B). berdasarkan hasil uji coba 
soal tes tulis tersbut kemudian peneliti dapat menentukan validitas dan 
reliabilitas soal, sehingga diharapkan soal yang digunakan dapat 
mengukur minat dan hasil belajar. 
1. Validitas  
Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrument (alat ukur), 
maksudnya apakah instrument yang digunakan betul-betul tepat 
untuk mengukur apa yang akan diukur.17 Validitas soal dapat 
diketahui dengan menggunakan korelasi product moment 
sebagai berikut:  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
𝑁 = banyaknya peserta tes 
𝑋 = skor hasil uji coba  
𝑌 = total skor  
 
17 Zainal Aridin, Penelitian Pendidikan.., hal. 245.  
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Uji validitas instrumen ini menggunakan SPSS 16.0. untuk 
menginterpretasikan nilai koefisien validitas yang diperoleh, 
dilakukan pengujian dengan kriteria: 
Soal dinyatakan valid jika 𝑟 = 0 
Soal dinyatakan tidak valid jika 𝑟 ≠ 0 
2. Reabilitas 
Reliabel merupakan ukuran yang menyatakan tingkat 
keajegan atau kekonsistenan suatu soal tes. Suatu soal disebut 
konsisten apabila soal tersebut menghasilkan skor yang relative 
sama meskipun diujikan berkali-kali. 
Reliabel soal dapat diketahui dengan rumus Cronbach Alpha 
sebagai berikut:18  
𝑟𝑖 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −
∑ 𝜎𝑏
2
𝜎𝑡
2 ) 
Keterangan: 
𝑟𝑖= reliabilitas internal seluruh instrumen 
𝑛= jumlah soal 
∑ 𝜎𝑏
2= jumlah varians butir soal 
𝜎𝑡
2= varians total 
Uji validitas instrumen ini menggunakan SPSS 16.0. untuk 
menginterpretasikan nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh, 
dilakukan pengujian dengan kriteria: 
Soal dinyatakan reliabel jika  𝑟 = 0 
 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hal. 185.  
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Soal dinyatakan tidak reliabel jika 𝑟 ≠ 0 
b. Pedoman Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan19.Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan pengamatan langsung di lokasi yaitu di 
MTs.ASWAJA Tunggangri, situasi dan kondisi pada proses belajar 
mengajar, aktivitas siswa dalam menyelesaikan soal terkait materi puasa. 
Dengan metode ini, peneliti diharapkan dapat mengamati secara langsung 
gejala-gejala yang muncul dalam proses mengerjakan soal terkait materi 
puasa. 
c. Angket  
Angket adalah suatu alat pengumpulan data berisi sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui minat siswa dalam 
mempelajari fiqih. Data yang dicari pada hasil angket ini adalah untuk 
mengukur sejauh mana korelasi penggunaan metode mind mapping 
dalam pembelajaran fiqih di MTs.ASWAJA Tunggangri dan sejauh 
mana minat belajar siswa di MTs. Aswaja Tunggangri. 
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran unutk 
mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 
telah dijabarkan dalam silabus. Penulis membuat RPP untuk 
 
19 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 57. 
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mengetahui sejauh mana penulis dapat merencanakan suatu 
pembelajaran yang baik dan benar 
F. Data dan Sumber Data 
1. Data  
Data merupakan hasil informasi, baik informasi berupa keterangan 
langsung dalam arti hasil kegiatannya sendiri atau pengalamannya 
responden maupun informasi yang didapat merupakan keterangan 
langsung yang bukan kegiatannya sendiri atau bukan pengalamannya 
sendiri dari responden yang bersangkutan.20 Data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah nilai post-test 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung dikumpulkan oleh 
orang yang berkepentingan dengan data tersebut.21 
1. Peristiwa atau aktifitas Dari peristiwa atau aktifitas ini, 
peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi 
secara lebih pasti kerena menyelesaikan sendiri secara 
langsung. Dalam hal ini berupa proses belajar mengajar fiqih 
dengan metode mind mapping 
2. Tempat atau Lokasi Penelitian ini dilakukan peneliti di MTs. 
ASWAJA Tunggangri  
 
20 Joko Subagyo, Metode Penelitian; Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), hal. 86.  
21 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 54-55.  
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3. Dokumentasi atau Arsip Dokumentasi merupakan data 
tertulis atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa 
atau aktifitas yakni data-data atau dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.22 Dalam 
penelitian ini sumber datanya adalah : 
a. Peristiwa atau aktifitas dari peristiwa atau aktifitas ini, peneliti bisa 
mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti 
kerena menyelesaikan sendiri secara langsung. Dalam hal ini berupa 
proses belajar mengajar fiqih dengan metode mind mapping. 
b. Tempat atau Lokasi Penelitian ini dilakukan peneliti di 
MTs.ASWAJA Tunggangri  
c. Dokumentasi atau Arsip Dokumentasi merupakan data tertulis atau 
benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas yakni 
data-data atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 
yang menggunakan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pengumpulan 
data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai 
cara. Dalam penelitian kuantitatif dikenal dengan metode, antara lain 
metode angket, wawancara, observasi, dokumentasi dan lainnya.23  
 
 
22 Arikunto, Prosedur Penelitian…., hal. 107. 
23 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 123. 
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Ada beberapa macam teknik yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data dalam penelitain ini, antara lain:  
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden. (sumber data). Penampilan fisik kuesioner (angket) 
sebagai alat pengumpul data akan mempengaruhi motivasi responden 
dalam mengisi angket.24  
Kuesioner (angket) adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden. Teknik ini dilakukan 
untuk mengetahui minat siswa dalam mempelajari fiqih. Data yang 
dicari pada hasil angket ini adalah untuk mengukur sejauh mana korelasi 
penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran fiqih di 
MTs.ASWAJA Tunggangri dan sejauh mana minat belajar siswa di 
MTs.ASWAJA Tunggangri. 
2. Tes  
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang isstematis dan obyektif 
untuk memeperoleh data-data atau keterangan yang diinginkan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.25 
Instrument yang berupa tes ini dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Tes prestasi belajar 
 
24 Rukaesih dan Ucu Cahyana, METODOLOGI PENELITIAN…., hal. 153-154. 
25 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan: dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, 
(Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 86. 
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yang biasa digunakan di sekolah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) 
tes buatan guru dan (2) tes berstandar. 26 
Pada penelitian ini menggunakan tes buatan guru yang dibuat oleh 
peneliti akan tetapi mendapatkan validasi dari para dosen. Pemberian tes 
ini digunakan untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi 
puasa, Hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan jika dengan 
menggunakan pengelolaan yang baik. Metode ini dilakukan sekali, yaitu 
sesudah memberikan perlakuan (Post-test). Dengan metode ini maka 
akan diketahui perubahan hasil belajar dan siswa sesudah diberikan 
metode Mind Mapping. Penelitian ini peneliti menggunakan bentuk tes 
tulis. Tes yang pelaksanaanya secara tertulis dalam bentuk soal-soal 
yang dijawab secara tertulis juga. 
H. Analisis Data 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 
jenis responden, mentabulasi dan berdasarkan variable dari seluruh 
responden, menyiapkan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.27 Sesuai dengan jenis 
penelitian dan jenis data, maka analisis yang digunakan adalah analisis 
kuantitatif dengan penggunaan rumus statistic yang dalam 
 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 266. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 207.  
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pelaksananaannya menggunakan manual dan SPSS. Adapun tahap dalam 
analisis data sebagai berikut:  
1. Uji Prasyarat 
Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis menggunakan uji t-
test, pengujian tersebut dapat digunakan jika memenuhi persyaratan dari 
uji t-test. Adapun syarat dari uji t-test adalah dua kelas yang akan diteliti 
harus dalam keadaan homogen. Uji homogenitas merupakan langkah 
awal dalam menganalisis data secara spesifik dengan menggunakan 
nilai ujian selanjutnya data tersebut diuji homogenitasnya untuk 
mengetahui apakah kedua kelas tersebut dalam keadaan yang sama 
sebelum dilaksanakan penelitian 
a. Uji Homogenitas 
Homogenitas merupakan kesamaan variansi anatr kelompok 
yang ingin dibandingkan, sehingga akan berhadapan dengan 
kelompok yang dari awalnya dalam kondisi yang sama. Rumus yang 
digunakan dalam uji homogenitas adalah uji Harley. Uji Harley 
merupakan uji homogenitas variansi yang sangat sederhana karena 
cukup membandingkan variansi terbesar dengan variansi terkecil. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
   Kriteria pengujian adalah membandingkan hasil hitung 
rumus dengan tabel nilai-nilai F pada signifikan 5% , 
𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1, 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1, sebagai berikut: 
Terima H0 jika Fhitung ≤ Ftabel 
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Tolak H0jika Fhitung > Ftabel 
Adapun H0menyatakan variansi homogen, sedangkan 
H1menyatakan variansi tidak homogen. Untuk memperkuat hasil 
perhitungan dilakukan uji homogenitas dengan SPSS 16.0. 
Ketentuan pengujian yang dilakukan yaitu nilai signifikansi lebih 
besar dari  0,05 agar data memiliki varians sama/homogen. 
b. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui setelah 
diadakan penelitian apakah data kedua kelas tersebut berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data sampel digunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika Asymp. Sig >
0,05 maka data berdistribusi normal. 
2. Uji Hipotesis Penelitian 
Peneliti menggunakan uji MANOVA (Multivariate Analysis 
of Variance) untuk menguji hipotesis penelitian. MANOVA 
merupakan perluasan dari  ANOVA. MANOVA dapat diartikan 
sebagai metode statistik untuk mengeksplorasi hubungan diantara 
beberapa variabel bebas yang berjenis kategorikal dengan beberapa 
variabel terikat yang berjenis metrik (bisa data interval atau rasio)28. 
Adapun persyaratan uji MANOVA yaitu: 
 
 
 
28 Singgih Santoso, Mahir Statistik Multivariat Dengan SPSS, (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2018), hal. 233.  
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a. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian digunakan untuk menguji apakah 
data memiliki varian yang homogen atau tidak. Pengujian 
homogenitas varian dilakukan terhadap nilai angket minat 
belajar siswa dan nilai  post testhasil belajar siswa pada taraf 
signifikansi 0,05 (5%) serta 𝐻0 dan 𝐻1 sebagai berikut. 
Hipotesis statistik: 
𝐻01: 𝜇0 = 𝜇1 
𝐻11: 𝜇0 ≠ 𝜇1 
𝐻02: 𝜇0 = 𝜇1 
𝐻12: 𝜇0 ≠ 𝜇1 
𝐻0: Nilai angket minat belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
memiliki varian yang homogen. 
𝐻1: Nilai angket minat belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
memiliki varian yang tidak homogen. 
𝐻0: Nilai post test tes hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol memiliki varian yang homogen. 
𝐻1: Nilai post test tes hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol memiliki varian yang tidak homogen 
Uji homogenitas varian dapat dilihat dari hasil uji Levene’s. Kriteria 
pengujian yang digunakan yaitu jika nilai signifikansi kelas eksperimen 
dan kelas kontrol kurang dari  0,05 maka 𝐻0ditolak. 
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a. Uji Homogenitas Matriks Covarian 
Uji homogenitas matrik varian/covarian digunakan untuk 
menguji apakah data memiliki matriks varian/covarian yang 
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas matriks 
varian/covarian dilakukan terhadap nilai angket minat belajar dan 
nilai post test tes hasil belajar siswa. Taraf signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,05 (5%) serta 𝐻0 dan 𝐻1sebagai berikut: 
𝐻0: Matrik varian/covarian dari  nilai angket minat belajar dan nilai 
post test tes hasil belajar siswa adalah sama 
𝐻1: Matrik varian/covarian dari  nilai angket minat belajar dan nilai 
post test tes hasil belajar siswa adalah berbeda. 
Uji homogenitas matriks varian/covarian dapat dilihat dalam 
hasil uji Box’s M, dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai 
signifikansi kelas eksperimen dan kontrol > 0,05 maka 𝐻0 diterima. 
Sedangkan jika nilai signifikansi kelas eksperimen dan kontrol <  
0,05, maka 𝐻0 ditolak. 
b. Uji Varian Multivariant (MANOVA) 
Metode pengujian MANOVA dapat menggunakan uji Wilks Lamda,  
Lawley Hotelling, Pillay’s dan Roy’s  dengan bantuan SPSS 16.0 for 
windows. Adapun hipotesis penelitian yang telah dirumuskan yaitu:  
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a) 𝐻0: Tidak ada pengaruh metode pembelajaran mind mapping 
terhadap minat belajar siswa pada materi puasa kelas VIII 
MTs.ASWAJA Tunggangri. 
𝐻1: Ada pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap 
minat belajar siswa pada materi puasa kelas VIII MTs.ASWAJA 
Tunggangri. 
b) 𝐻0:Tidak ada pengaruh metode pembelajaran mind mapping 
terhadap hasil belajar siswa pada materi puasa kelas VIII 
MTs.ASWAJA Tunggangri. 
𝐻1:Ada pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap 
hasil belajar siswa pada materi puasa kelas VIII MTs.ASWAJA 
Tunggangri. 
c) 𝐻0:Tidak ada pengaruh metode pembelajaran mind mapping 
terhadap minat dan hasil belajar siswa pada materi puasa kelas 
VIII MTs.ASWAJA Tunggangri 
𝐻1:Ada pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap 
minat dan hasil belajar siswa pada materi puasa kelas VIII 
MTs.ASWAJA Tunggangri 
Berdasarkan hasil uji Test of Between Effects pada SPSS 16.0 for 
windows, kriteria pengujian 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu: 
1) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 
𝐻1ditolak yang berarti rata-rata mempunyai kesamaan secara 
signifikan 
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2) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 
𝐻1diterima yang berarti rata-rata mempunyai perbedaan 
secara signifikan 
3. Langkah-langkah Proses Menginput Data ke SPSS 16.0 
1) Input data hasil penelitian mulai dari variable x dan variable y1 dan 
y2. Angket dan hasil belajar baik dari kelas control maupun kelas 
eksperimen ke dalam data view lembar kerja SPSS 16.0 
2) Diubah variable view nya 
3) Sebelum melakukan uji manova, dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan pilih analyze - 
nonparametric tests – 1-Sample K S. tunggu beberapa saat hingga 
muncul kotak dialog uji normalitas dengan uji kolmogorov smirnov. 
Masukkan hasil angket dan tes kelas kontrol dan eksperimen secara 
bergantian. Sampai muncul Kotak dialog uji normalitas angket 
minat belajar dan Kotak dialog uji normalitas tes hasil belajar 
4) Uji normalitas selesai, dilanjutkan dengan uji homogenitas. pilih 
analyze – compare mean – one way anova. Tunggu hingga kotak 
dialog muncul 
5) Pilih options, kemudian klik homogeneity of variance tests pada 
kotak dialog options 
6) Setelah uji homogenitas selesai, lakukan uji manova. Klik analyze – 
general linear mode – multivariate. Masukkan variabel ke dalam 
kotak dialog 
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7) Pilih post hoc. Centang pilihan Bonferonni dan turkey pada equal 
variance assumed serta games howell pada equal variance not 
assumed seperti kotak dialog 
8) Klik continue, kemudian pilih options. Pilih homogeneity tests. Pilih 
continue – ok 
9) Tunggu beberapa saat hingga output keluar 
 
 
